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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

paradigma positivisme. Paradigma positivisme sendiri memandang peristiwa 

sosial yang terjadi di masyarakat sebagai suatu hal yang bersifat empiris 

sehingga mampu diobservasi dan dibuktikan kebenarannya secara ilmiah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bermaksud untuk membuktikan hipotesis yang 

sebelumnya telah ditetapkan, dengan meneliti sampel yang dianggap mampu 

merepresentasikan populasi yang ingin dikaji (Sugiyono, 2013, p. 8). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui metode 

survei, yang mana data yang telah dikumpulkan kemudian akan dianalisis 

secara kuantitatif. Definisi penelitian kuantitatif sebagaimana yang 

disampaikan oleh Sugiyono (2013, p. 7), adalah penelitian yang berfokus untuk 

membuktikan hipotesis dengan menggunakan data numerik dan pendekatan 

atau model matematis. Lebih lanjut, penelitian ini bersifat eksplanatif sehingga 

penelitian ini akan menjelaskan hubungan maupun pengaruh antarvariabel yang 
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diteliti, dalam hal ini adalah pengaruh penggunaan brand ambassador Stray 

Kids (X) terhadap brand image Shopee (Y). 

 

3.2 Metode Penelitian 

Peneliti akan menggunakan metode survei dalam penelitian ini. Survey 

adalah suatu cara untuk mengumpulkan informasi atau data dari individu-

individu dengan menggunakan kuesioner, interview, atau dengan melalui email 

maupun telepon (Yusuf, 2014, p. 48). Penelitian survey sendiri bisa dilakukan 

di populasi yang besar maupun kecil. Metode survey akan dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner pada suatu populasi. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013, p. 142). Kuesioner sendiri memiliki dua 

jenis, kuesioner dengan pertanyaan terbuka dan tertutup. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup dalam penelitian ini. 

Pertanyaan tertutup merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner atau daftar pertanyaan yang telah ditentukan pilihan jawabannya 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016, p. 82). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Corper, dkk dalam Sugiyono (2018, p. 130) menjelaskan bahwa 

populasi merupakan keseluruhan elemen yang dijadikan wilayah 

generalisasi. Jadi dapat disimpulkann populasi sebagai sebuah objek 

penelitian yang nantinya akan menentukan hasil akhir dari sebuah penelitian. 

Populasi sendiri dapat berupa manusia, hewan, sebuah organisasi dan benda-

benda alam lain. 

Penelitian ini memiliki populasi yaitu followers (pengikut) dari social 

media Instagram Shopee Indonesia (@shopee_id). Penelitian ini 

menggunakan followers social media Instagram Shopee dikarenakan Shopee 

sendiri sangat aktif dalam mempromosikan aktivitas perusahaannya di social 

media tersebut. Selain itu menurut Bisnis.com, hasil survei Hootsuite Social 

Trends 2021 Instagram menjadi media sosial nomor 1 dalam menjalankan 

strategi pemasaran (Lawi, 2020). Saat ini followers dari social media Shopee 

Indonesia berjumlah 7,7 juta orang (terhitung sejak 5 July 2021 pukul 13.35 

WIB).  
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Gambar 3.1 Akun Instagram Shopee Indonesia 

 
Sumber: Instagram Shopee Indonesia, 2021 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018, p. 131), sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi yang luas 

tidak memungkinkan peneliti untuk mempelajari semua. Hal ini disebabkan 

oleh adanya keterbatasan penelitian yaitu dana, waktu, dan tenaga. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa sampel harus dapat mewakili populasi agar 

mendapatkan hasil atau kesimpulan yang akurat. 

Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan 

bentuk purposive sampling. Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sarna bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 

2013, p. 138). Pada penelitian ini digunakan purposive sampling karena 
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sampel yang dipilih akan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Nantinya 

sampel yang telah sesuai dengan kriteria akan dikelola. Kriteria yang 

ditetapkan pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui boy group Stray Kids  

2. Pernah melihat konten promosi Shopee tentang Stray Kids di 

Instagram Shopee Indonesia 

Dalam penelitian ini besaran sampel ditentukan dengan menggunakan 

model Malhotra (2017, p. 805) dengan type of study test marketing studies. 

Jadi, sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk mewakilkan jumlah 

populasi dari followers Instagram Shopee Indonesia berjumlah 200 

responden. Kemudian, profiling untuk pengelompokkan usia dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan Badan Pusat Statistik dengan rentang usia 

15-44 tahun. Kelompok usia akan dikelompokkan dengan rentang usia 5 

tahun berdasarkan BPS (Badan Pusat Statistik, 2020). 

 

3.4 Operasionalisasi Konsep 

Penelitian ini akan menguji pengaruh brand ambassador sebagai 

variabel independen (X) terhadap brand image sebagai variabel dependen 

(Y). Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

diduga memiliki pengaruh atas terjadinya variasi pada variabel dependen. 

Brand ambassador sebagai variabel independen dalam penelitian ini 
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merupakan sosok duta yang memegang peranan besar dan krusial bagi 

sebuah brand. Perekrutan   brand ambassador seringkali dimanfaatkan 

sebagai salah satu strategi pemasaran oleh perusahaan untuk 

mempromosikan brand dan produknya kepada kalangan masyarakat luas 

(Gita & Setyorini, 2016).  Ketika perusahaan memilih seorang brand 

ambassador, maka brand ambassador tersebut berkewajiban untuk 

memasarkan brand dan produk perusahaan tersebut sesuai dengan jangka 

waktu dan metode yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, 

karakteristik dari brand ambassador yang dipilih juga memiliki pengaruh 

yang sangat penting terhadap efektivitas dan pencapaian tujuan perusahaan. 

Oleh karena itu, seorang brand ambassador perlu memenuhi beberapa 

kriteria karakteristik seperti visibility (kepopuleran), credibility 

(kredibilitas), attraction (daya tarik) dan power (kekuatan) sebagaimana 

yang diargumentasikan oleh (Roy051). Dalam hal ini, brand ambassador 

yang dipilih oleh perusahaan harus merupakan sosok populer yang dikenal 

luas oleh kalangan masyarakat. Hal yang perlu diperhatikan adalah visibility 

ini tidak hanya mencakup terkenal ambassador tersebut, tetapi juga apakah 

masyarakat memiliki persepsi yang baik terhadapnya. Oleh karena itu, 

seorang brand ambassador harus memiliki citra yang baik dan positif. 

Selain itu, seorang brand ambassador juga harus memiliki kredibilitas. 

Kredibilitas sendiri dapat dibangun melalui dua dimensi, yaitu dengan 

menumbuhkan tingkat kepercayaan masyarakat maupun melalui banyaknya 
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pengalaman yang dimiliki oleh brand ambassador tersebut. Di sisi lain, 

masyarakat akan cenderung lebih tertarik apabila brand ambassador yang 

dipilih memiliki attractiveness yang tinggi, baik dari segi penampilan yang 

menarik maupun kepribadian yang positif. Karakteristik terakhir yang juga 

tak kalah penting adalah power. Dalam hal ini, seorang ambassador bertugas 

untuk mempengaruhi persepsi masyarakat berdasarkan pesan yang 

disampaikan. Untuk mencapai hal ini, brand ambassador harus memiliki 

karisma yang kuat dan kemampuan untuk mempengaruhi audiens. 

Di sisi lain,  variabel dependen yang juga sering disebut sebagai variabel 

terikat yang akan digunakan dalam peneltiian ini adalah brand image. Salah 

satu hal krusial yang saat ini menjadi goal dari banyak perusahaan adalah 

brand image yang baik. Brand image yang baik dan positif sangat penting 

peranannya terhadap kesuksesan suatu perusahaan (Wijaya, 2019). Brand 

image atau citra merek sendiri dapat didefinisikan sebagai persepsi atas 

sebuah merek yang ada dalam benak masyarakat (Utari, 2019). Dalam hal 

ini, brand image dapat dibentuk berdasarkan tiga faktor utama menurut 

Keller (2013, p. 79), yaitu strength of brand associations, favorability of 

brand associations, dan uniqueness of brand associations.  

Strength of brand associations merujuk pada seberapa kuat asosiasi 

sebuah merek yang tertanam dalam ingatan masyarakat. Dalam hal ini, 

faktor yang mempengaruhi adalah attributes dan benefits. Semakin unik dan 

kuat atribut atau simbol yang ditampilkan dan semakin besar dan banyak 
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kelebihan yang ditawarkan oleh sebuah brand, maka semakin kuat gambaran 

brand tersebut dalam benak masyarakat. 

Selain itu, favorability of brand associations juga memegang peranan 

yang penting karena mencerminkan seberapa mampu sebuah brand dapat 

memenuhi kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) konsumennya. Ketika 

sebuah brand mampu menjadi solusi bagi dua hal tersebut, maka brand 

tersebut akan diingat oleh masyarakat dan memperoleh citra yang baik. Hal 

yang juga tak kalah penting adalah keunikan atau uniqueness. Brand yang 

unik akan lebih mudah diingat dan menarik perhatian masyarakat. Keunikan 

ini sendiri dapat diimpresikan melalui dua hal, yaitu kesamaan sebuah brand 

dengan kompetitornya (points of parity) dan perbedaan dan eksklusivitas 

yang ditawarkan oleh sebuah brand yang tidak dihadirkan oleh 

kompetitornya (points of difference).  

Dalam penelitian ini, setiap variabel akan diukur melalui dimensi-

dimensi yang telah disebutkan sebelumnya. Operasionalisasi variabel 

mencerminkan proksi yang dimanfaatkan untuk menggambarkan setiap 

variabel yang akan dikaji. Berikut merupakan tabel operasionalisasi dari 

setiap variabel dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep 

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan 

Variabel X 

Brand 

Ambassador 

(Royan, 

2005) 

Visibility Popularitas - Stray Kids merupakan boy group 

yang memiliki popularitas tinggi 

(seringkali diperbincangkan di 

berbagai media) 

- Stray Kids memiliki banyak 

penggemar (memiliki lebih dari 

10 juta pengikut di Instagram) 

Image (Citra) - Stray Kids merupakan boy group 

yang memiliki citra positif dalam 

benak masyarakat 

Credibility Dapat Dipercaya - Stray Kids merupakan boy group 

yang jujur 

- Stray Kids menyampaikan 

informasi atau pesan dengan apa 

adanya sehingga dapat dipercaya 

High Experience - Stray Kids merupakan boy group 

yang memiliki kemampuan 

dalam bernyanyi  

- Stray Kids merupakan boy group 

yang telah memilki pengalaman 

sebagai brand ambassador 

Attraction Penampilan - Stray Kids merupakan boy group 

dengan personil yang tampan 

- Stray Kids memiliki gaya 

berpakaian yang keren 
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Kepribadian - Stray Kids memiliki kepribadian 

yang positif di depan public 

- Stray Kids dikenal sebagai 

selebriti yang ramah  

Power Karisma - Stray Kids mempunyai karisma 

yang mempesona 

- Stray Kids merupakan selebriti 

yang digemari 

Kemampuan 

Mempengaruhi 

- Stray Kids mampu 

mempengaruhi persepsi 

masyarakat melalui pesan yang 

disampaikan 

Variabel Y 

Brand 

Image 

(Kotler and 

Keller, 

2013) 

Strength of 

Brand 

Associations 

Brand Attributes - Saya dapat mengingat ciri khas 

Shopee yaitu warna orange pada 

atributnya seperti logo 

Brand Benefit - Saya merasa aplikasi Shopee 

mudah digunakan 

- Saya mendapatkan rewards koin 

setiap kali menyelesaikan sebuah 

transaksi di Shopee 

Favorability 

of Brand 

Associations 

Needs - Saya memerlukan Shopee untuk 

memenuhi kebutuhan saya 

terutama dalam melakukan 

transaksi ecommerce 

Wants - Shopee menyediakan berbagai 

jenis produk sesuai dengan 

keinginan saya 
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- Saya ingin menggunakan fitur 

promosi yang diberikan oleh 

Shopee 

Uniqueness 

of Brand 

Associations 

Points of Parity - Saya merasa Shopee merupakan 

salah satu ecommerce yang 

menyediakan produk dari 

berbagai kategori 

- Saya merasa Shopee merupakan 

salah satu ecommerce yang 

mempunyai metode pembayaran 

secara offline (COD) 

Points of 

Difference 

- Shopee memiliki layanan yang 

bervariasi seperti Shopee 

Express, Shopee Food, Shopee 

Live, Shopee Pay dan lain-lain 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil dari sumber data atau biasa 

disebut dengan sumber pertama di lapangan (Bungin, 2013, p. 128) . Dalam 

penelitian ini, data primer didapatkan dengan cara menyebarkan kuisioner 

yang nantinya bisa diisi melalui google form. Menurut Sugiyono (2018, p. 

219) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kemudian penelitian ini akan menggunakan 
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kuesioner dengan skala likert yang ditujukan untuk followers social media 

Instagram Shopee Indonesia. 

Skala likert sendiri biasanya dipakai untuk mengukur perilaku, persepsi 

maupun pendapat individu atau sekelompok individu tentang sebuah gejala 

sosial atau kejadian. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan empat 

pilihan yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Penelitian ini tidak menggunakan pilihan jawaban ragu-

ragu. Hal ini dikarenakan dapat memberikan makna yang ganda antara 

setuju dan tidak setuju. Empat pilihan jawaban dengan pengukuran interval 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

   

3.5.2 Data Sekunder 

Bungin (2013, p. 128) mendefinisikan data sekunder sebagai data yang 

didapatkan dari sumber kedua atau sekunder. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2013, p. 137) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung dalam 

memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya melalui dokumen atau 

orang lain. Data sekunder sendiri bisa diperoleh lewat daftar pustaka, lembaga-
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lembaga dan juga lokasi penelitian. Penelitian ini memakai jurnal penelitian, 

buku referensi dan juga publikasi resmi online yang sudah tercantum 

sumbernya. 

 

3.6 Teknik Pengukuran Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti  (Sugiyono, 

2013, p. 267). Validitas sebuah instrumen dilihat dari seberapa jauh instrumen 

tersebut mengukur sebuah objek yang ingin diukur. Menurut Ghozali (2016, p. 

52) uji validitas digunakan untuk mengukur apakah suatu kuesioner valid. 

Penelitian ini menggunakan Pearson Correlation untuk uji validitas.  

Uji validitas dilakukan dengan pre-test pada 30 responden melalui SPSS 

versi 25. Indikator akan dinyatakan valid dengan tingkat toleransi kesalahan 5%  

persen. Nilai r tabel Pearson dengan n sebesar 30 adalah 0,306. Data yang 

digunakan dapat dikatakan valid apabila memenuhi kriteria berikut, yaitu: 

1. Jika r hitung > r tabel = valid 

Jika r hitung < r tabel = tidak valid 

2. Jika Sig < 0.05 = valid 

Jika Sig > 0.05 = tidak valid 
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Tabel 3.2 Uji Validitas Variabel X 

Dimensi 

dan 

Indikator 

R hitung 

(Pearson 

Correlation) 

R tabel 

(signifikasi) 
Sig. Keterangan 

X1 0,757 

0,306 

0,000 VALID 

X2 0,777 0,000 VALID 

X3 0,757 0,000 VALID 

X4 0,806 0,000 VALID 

X5 0,683 0,000 VALID 

X6 0,695 0,000 VALID 

X7 0,675 0,000 VALID 

X8 0,630 0,000 VALID 

X9 0,728 0,000 VALID 

X10 0,871 0,000 VALID 

X11 0,833 0,000 VALID 

X12 0,712 0,000 VALID 

X13 0,841 0,000 VALID 

X14 0,709 0,000 VALID 

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2021 
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Berdasarkan tabel di atas, uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 

indikator variabel X, yaitu brand ambassador Stray Kids dianggap valid karena 

r hitung lebih besar dari 0,306. 

Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel Y 

Dimensi 

dan 

Indikator 

R hitung 

(Pearson 

Correlation) 

R tabel 

(signifikasi) 

Sig. Keterangan 

Y1 0,791 0,306 0,000 VALID 

Y2 0,761 0,000 VALID 

Y3 0,681 0,000 VALID 

Y4 0,698 0,000 VALID 

Y5 0,704 0,000 VALID 

Y6 0,777 0,000 VALID 

Y7 0,817 0,000 VALID 

Y8 0,754 0,000 VALID 

Y9 0,804 0,000 VALID 

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan tabel di atas, uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 

indikator variabel Y, yaitu brand image Shopee dianggap valid karena r hitung 

lebih besar dari 0,306. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Sugiyono (2013, p. 173) menyatakan bahwa reliabilitas adalah seberapa 

jauh hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Realibilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi atau ketepatan data dalam interval waktu tertentu. Penelitian ini 

menggunakan SPPS versi 25 untuk menguji realibilitas dengan metode Alpha 

Cronbach. Menurut metode ini, suatu instrument penelitian dapat dikatakan 

sudah reliabel apabila nilai Alpha > r tabel. 

Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Variabel X 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.940 14 

 
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan gambar 3.1 ditemukan bahwa uji reliabilitas bahwa nilai 

alpha yang diperoleh sebesar 0,917 atau di atas 0,60. Jadi dapat dikatakan 

bahwa instrumen untuk variabel X (brand ambassador Stray Kids) adalah 

reliabel. 

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.899 9 

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 
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Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan bahwa nilai alpha yang diperoleh 

adalah 0,864 yang berarti diatas 0,60 sehingga instrumen variabel Y (brand 

image Shopee) dianggap reliabel. 

 

3.6.3 Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hubungan linear yang signifikan antar variabel (Sugiyono, 2013). Sebuah 

korelasi yang baik mempunya hubungan linear antara variabel independen dan 

variabel dependen. Uji linearitas dapat ditempuh melalui metode dibawah ini, 

yaitu: 

1. Jika F tabel > F hitung, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear antara variabel X dan Y 

2. Jika F tabel < F hitung, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan linear antara variabel X dan Y 

3. Jika Dev. From Linearity > Alpha, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel X dan Y 

4. Jika Dev. From Linearity < Alpha, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel X dan 

Y 
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3.7  Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear. Analisis 

regresi adalah salah satu metode untuk mengetahui hubungan variabel X 

terhadap variabel Y. Analisis ini juga berguna untuk mengukur seberapa 

besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen  

X = Variabel Independen  

a = Nilai Konstan 

b = Koefisien Regresi 

  


